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Abstrak

Mahasiswa profesi ners menghadapi berbagai tantangan akademik dan praktik profesi yang dapat
menyebabkan stres akademik yang tinggi. Resiliensi berperan penting dalam proses adaptasi mereka
terhadap tuntutan pembelajaran klinik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
resiliensi dengan stres akademik mahasiswa profesi ners dalam menjalani praktik profesi. Sebanyak 116
mahasiswa profesi ners yang sedang menjalani praktik profesi berpartisipasi dalam penelitian ini
melalui teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan mengunakan
skala Perceived Sources of Academic Stress (PASS) yang telah diadaptasi ke bahasa Indonesia oleh
(Khoirunnisa, 2021) dan Adult Resilience Scale yang mengacu pada dimensi resiliensi dari Taormina
(2015). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif signifikan antara resiliensi
dengan stres akademik pada mahasiswa profesi ners dengan nilai r = 0,461 dengan signifikansi sebesar
0,001 (p<0,05).Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat stres akademik mahasiswa profesi
ners maka semakin tinggi pula tingkat resiliensinya.

Kata Kunci: Mahasiswa; Profesi Ners; Resiliensi; Stres Akademik.

Abstract

Nursing students face various academic and professional practice challenges that can cause high academic
stress. Resilience plays an important role in their adaptation process to the demands of clinical learning.
This study aims to determine the relationship between resilience and academic stress of nursing students in
undergoing professional practice. A total of 116 nursing students who are undergoing professional practice
participated in this study through a purposive sampling technique. This study uses a quantitative method
using the Perceived Sources of Academic Stress (PASS) scale which has been adapted into Indonesian by
(Khoirunnisa, 2021) and the Adult Resilience Scale which refers to the resilience dimensions of Taormina
(2015). The results showed that there was a significant positive relationship between resilience and
academic stress in nursing students with an r value = 0.461 with a significance of 0.001 (p <0.05). This shows
that the higher the level of academic stress of nursing students, the higher their level of resilience.
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PENDAHULUAN
Kompleksitas layanan kesehatan,
pendidikan keperawatan terus

berkembang dalam hal pengetahuan dan
teknologi, mengikuti pergeseran dalam
sistem pelayanan kesehatan, serta
perubahan kebutuhan masyarakat yang
sedang bertransisi menuju masyarakat
maju. Untuk mengembangkan pendidikan
keperawatan, langkah awal yang dapat
diambil adalah dengan merancang kembali
kurikulum pendidikan keperawatan dan
memberikan peluang kepada para perawat
untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan
yang lebih tinggi (Pranata, 2021).
Di Indonesia, perawat
kesempatan untuk mengejar pendidikan
keperawatan di tingkat advokasi dan
akademik. Tingkat advokasi dimulai dari
diploma tiga, sementara tingkat akademik
dimulai dari sarjana dan dapat dilanjutkan
dengan profesi ners (Antariksawan dkk.,
2021). Program pendidikan profesi ners
adalah program pendidikan yang mengha-
silkan bidang
keperawatan. Mereka dilatih dengan sikap,
keterampilan, dan kemampuan profesional

memiliki

lulusan profesional di

untuk memberikan asuhan keperawatan
dasar hingga tingkat kerumitan tertentu
secara mandiri (Mukhoirotin dkk., 2021).

Program ini juga dikenal sebagai
pembelajaran klinik karena dilaksanakan
sepenuhnya di tempat praktik seperti
rumah sakit, puskesmas, Kklinik, panti
wreda, lingkungan keluarga,
komunitas, atau masyarakat (Patriyani
dkk., 2022). Namun, praktik lapangan ini
juga memiliki tantangan tersendiri bagi
seperti harus menghadapi
beban kerja yang tinggi
menangani tugas klinis yang berat dan
banyaknya pasien yang harus dirawat,

serta di

mahasiswa,
contohnya
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kurangnya pengalaman yang menim-
bulkan rasa tidak percaya diri dalam
menghadapi situasi klinis nyata, tuntutan
akademis yang tetap ada di tengah-tengah
praktik lapangan seperti tugas dan ujian,
lingkungan kerja yang intens karena harus
berhadapan dengan kondisi darurat ketika
pasien berada dalam kondisi kritis dan
ditekan oleh waktu, mahasiswa yang
diperiksa dan dievaluasi oleh mentor atau
instruktur klinis yang dapat menambah
tekanan, dan konflik interpersonal dimana
mahasiswa harus berhadapan dengan
berbagai kepribadian di lingkungan kerja,
baik dari rekan sejawat maupun staf
rumah sakit (Firmawati et al., 2023).
Tantangan-tantangan ini tentunya
dapat mengakibatkan stres bagi maha-
siswa yang sedang menempuh pendidikan
profesi ners dan dampaknya dapat
berujung pada ketidakberhasilan dalam
proses pembelajaran profesi, terutama
karena sebagian besar pembelajaran dila-
kukan secara praktik langsung (Putri et al,,
2018). Hal ini sesuai dengan temuan dari
penelitian ~ Wahyuni  (2018), yang
mengungkapkan bahwa sebagian besar
mahasiswa profesi ners mengalami tingkat
sedang, 56,5%,
mereka harus mencapai target tugas yang
telah ditetapkan oleh kampus dan merasa
lelah dengan beban kerja yang tinggi

stres sekitar karena

karena harus dinas setiap hari.

Stres akademik didefinisikan sebagai
kondisi psikologis yang termanifestasikan
ketika beban akademik yang dihadapi
individu melampaui kemampuan coping,
yang kemudian terkekspresikan melalui
serangkaian respon fisik, emosional,
kognitif, dan behavioral terhadap stressor
(Gadzella & Masten, 2012). Tingkat stres
yang tinggi dapat berdampak negatif pada
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kinerja mahasiswa dan merugikan rumah
sakit atau organisasi tempat mereka
bertugas. Dampak negatif ini bisa berupa
penurunan  produktivitas, kurangnya
kreativitas, kehilangan motivasi,
pengambilan keputusan yang kurang
efektif, yang  kurang
berkualitas, tingkat absensi yang tinggi,
bahkan konflik di tempat kerja (Almasitoh,
2011). Nykodym dan George (dalam
Wijono, 2010) menggambarkan stres
sebagai rangsangan dari luar yang dapat
mengganggu keseimbangan mental, fisik,
dan kimia dalam tubuh manusia.
Berdasarkan hasil penelitian Sharma
et al (2016) menunjukkan bahwa 44,2%
mahasiswa keperawatan mengalami stres
tingkat sedang dan 12,9% mengalami stres
tingkat berat, dengan stressor utama
meliputi beban akademik, praktik Kklinik,
dan ujian. Penelitian yang dilakukan oleh
Chen et al (2020) menemukan adanya
peningkatan signifikan tingkat stres maha-
siswa profesi keperawatan seiring dengan
bertambahnya kompleksitas praktik klinik,
dimana puncak stres terjadi pada rotasi di
unit kritis dan perioperative. Studi ini juga

komunikasi

mengungkapkan korelasi negatif antara
tingkat stres dengan performa akademik
dan kepuasan pembelajaran.

Dalam wawancara awal yang
dilakukan peneliti dengan dua mahasiswa
program studi profesi ners yang

dilaksanakan pada 14 Mei 2024, mereka
menyatakan bahwa praktik klinik menjadi
sumber stres bagi mereka, khususnya saat
awal masuk ke dalamnya. Mereka sering
merasa kurang percaya diri dan kurang
berpengalaman dalam menangani kasus-
kasus klinis yang kompleks.

Menurut Robbins dan Judge (2013),
ada tiga faktor yang dapat memicu stres,
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yaitu faktor lingkungan, faktor
organisasional, dan faktor individu. Faktor
individu, khususnya, dapat menyebabkan
stres karena respons individu terhadap
tantangan bervariasi tergantung pada
karakteristik  pribadinya. Kepribadian
individu memengaruhi bagaimana mereka
mengambil keputusan saat menghadapi
masalah. Ada yang memiliki kepribadian
optimis, yang cenderung berusaha
mengatasi hambatan dan mengurangi
stres, namun ada juga yang memiliki kepri-
badian pesimis, yang cenderung kurang
termotivasi dan lebih mudah merasa stres.

Kepribadian optimis mendorong
individu untuk memanfaatkan kemam-
puan mereka dalam menghadapi masalah
atau beban, kemampuan untuk bangkit
setelah mengalami kesulitan ini disebut
sebagai resiliensi. Resiliensi adalah suatu
kemampuan yang dimiliki oleh seseorang
untuk bertahan dalam menghadapi
berbagai masalah, mengatasi tantangan,
mampu  beradaptasi  dengan
perubahan yang terjadi. Selain
resiliensi juga mencakup kemampuan
untuk pulih dari keadaan tertekan dan
bangkit kembali dari situasi sulit yang
dapat mengganggu kehidupan sehari-hari.

Kemampuan ini
individu untuk tetap tegar dan kembali
berfungsi secara optimal meskipun meng-
berbagai
2015). Seseorang yang memiliki resiliensi
akan dapat menghadapi tantangan dengan
tekad, tidak mudah menyerah, dan selalu
yakin
mengatasi situasi sulit. Dengan demikian,
mengembangkan kualitas-kualitas
tersebut
mencapai kesejahteraan mental (Snyder &
Lopez, 2018).

dan
itu,

memungkinkan

hadapi kesulitan (Taormina,

dengan kemampuannya untuk

akan membantu individu
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Pengembangan resiliensi yang efektif
dapat dianggap berhasil ketika individu
dapat memperoleh keempat komponen
tersebut, yaitu tekad
(determination), daya tahan (endurance),
adaptasi (adaptability), dan pemulihan
(recuperability) (Taormina, 2015).
Menurut Setyowati et al. (2010), resiliensi
menjadi hal yang penting bagi setiap
individu dalam menghadapi tantangan
hidup, membantu mereka mengatasi
kesulitan, dan kembali kepada kehidupan
yang normal.
memiliki resiliensi meliputi kebebasan,
ketidakterikatan, kecerdasan di atas rata-
rata, memiliki sikap positif, optimisme,
kesadaran diri yang kuat, memiliki
beragam Kkeinginan, dan berpartisipasi
dalam kegiatan sosial (Jacelon, 1997).
Individu yang memiliki tingkat resiliensi
tinggi cenderung menunjukkan Kkinerja
yang lebih baik dalam pekerjaan mereka
(Walpita & Arambepola, 2020). Sebaliknya,
mereka yang memiliki resiliensi rendah
lebih rentan terhadap kecemasan, stres,
merasa tertekan, dan sering menyalahkan
diri sendiri (Liesto et al., 2016).

Penelitian

resiliensi

Ciri-ciri individu yang

yang dilakukan oleh
Ramadanti (2021) mendukung temuan ini,
menunjukkan adanya hubungan antara
resiliensi dan stres akademik. Resiliensi
penting bagi mahasiswa profesi
karena individu dengan tingkat resiliensi
yang tinggi cenderung lebih mampu
mengatasi stres dan dapat memper-
tahankan kondisi optimal saat bekerja
(Turner, 2014). Menurut Huang et al.
(2020), resiliensi dianggap sebagai faktor
yang dapat meredam efek buruk dari stres.
Resiliensi juga dianggap sebagai indikator
kemampuan seseorang dalam mengelola
stres. (Azadmarzabadi et al., 2018).

ners
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Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (2021),
ditemukan terdapat hubungan antara
resiliensi dengan stres akademik dengan
nilai r = 0,222. Selain itu, hasil penelitian
Septiana (2021) menunjukkan bahwa ada
hubungan  positif
akademik dengan stres akademik dengan
tingkat stres akademik siswa di masa
pandemi dengan hasil nilai r hitung
sebesar 0,241 > 0,1852. Di sisi lain hasil
yang berbeda ditemukan oleh Triyana et al.
(2013), menunjukkan hasil r = -0,421 yang
berarti terdapat hubungan negatif dan
signifikan antara resiliensi dengan stres.

Melihat permasalahan dan hasil
penelitian yang ada sebelumnya tentang
dan stres akademik, maka
peneliti tertarik untuk meninjau kembali
hubungan dari resiliensi dengan stres
akademik mahasiswa profesi ners dalam
menjalani praktik profesi. Mengingat
tingginya prevalensi stres akademik dan
dampak signifikan yang ditimbulkannya,
penting untuk mengidentifikasi faktor-
faktor yang dapat membantu mahasiswa
dalam menghadapi tantangan ini.

Ramadanti

antara resiliensi

resiliensi

Hipotesis dalam penelitian ini adalah
terdapat hubungan negatif signifikan
antara resiliensi dengan stres akademik
pada mahasiswa profesi ners, semakin
tinggi resiliensi individu maka semakin
rendah tingkat stress akademik. Oleh
karena itu, berdasarkan fenomena yang
telah dipaparkan di atas peneliti merasa
perlu untuk melakukan studi terkait
hubungan antara resiliensi dengan stres
akademik mahasiswa profesi ners dalam
menjalani praktik profesi.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif dengan desain
analisis korelasi, untuk menguji hubungan
dua variabel. Pada penelitian ini, terdapat
dua variabel yaitu variabel independen/
bebas dan variabel dependen/terikat : 1)
Variabel  independen/bebas  (X)
Resiliensi, dan 2) Variabel dependen/
terikat (Y): Stres Akademik

Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa profesi ners yang menjalani
praktik profesi. Teknik sampling yang
digunakan purposive
sampling dengan menetapkan Kkriteria
untuk responden yang sesuai dengan
tujuan penelitian. Peneliti akan menye-
barkan skala penelitian kepada responden
yang memenuhi kriteria yang telah dite-
tapkan. Adapun kriteria yang ditetapkan
adalah mahasiswa profesi ners, sedang
menjalani praktik profesi, dan bersedia
menjadi responden pada penelitian ini.

Variabel
skala Perceived Sources of
Academic Stress (PASS) yang telah
diadaptasi ke bahasa Indonesia oleh
(Khoirunnisa, 2021). Skalanya terdiri atas
tiga dimensi utama, yaitu stres terkait
ekspektasi akademis, stres terkait tugas
dan ujian, dan stres terkait persepsi diri
dalam hal akademis.). Respon jawaban

adalah metode

stres akademik diukur

dengan

menggunakan skala tipe Likert dengan
empat kategori pilihan jawaban yaitu,
Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai
(TS), Sangat Tidak Sesuai (STS).

Variabel resiliensi diukur dengan
skala Adult Resilience Scale yang mengacu
pada dimensi resiliensi dari Taormina
(2015), yaitu tekad (determination), daya
tahan (endurance), adaptasi (adaptability),
dan pemulihan (recuperability). Respon
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jawaban menggunakan skala tipe Likert
dengan empat kategori pilihan jawaban
yaitu, Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak
Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS).
Pengujian daya diskriminasi item
pada penelitian ini menggunakan corrected
item total correlation. Item dianggap baik
dan layak digunakan apabila mampu
memenuhi koefisien korelasi item dengan
nilai rhing 2 0, 30 (Azwar, 2019).
Sebaliknya, item-item dengan koefisien
korelasi item rhitung < 0, 30 dinyatakan tidak
layak untuk digunakan dalam penelitian.
Setelah dilakukan wuji diskriminasi
aitem melalui corrected item total
correlation dari skala stres akademik
diperoleh 8 aitem yang memiliki koefisien
korelasional < 0, 30 dan dinyatakan gugur.
Adapun aitem-aitem yang gugur adalah
aitem nomor 1, 2, 5, 8, 9, 13, 14 dan 15.
Sehingga total aitem yang digunakan untuk
mengukur stres akademik adalah 10 aitem.
Sementara itu, tidak ditemukan aitem yang
gugur dari skala resiliensi dan semua aitem
memiliki koefisien korelasional < 0, 30.
Pengujian
menggunakan metode Alpha Cronbach.
Koefisien reliabilitas yang baik atau
semakin tinggi adalah koefisien reliabilitas
yang mendekati angka 1,00. Sebaliknya,
koefisien reliabilitas yang semakin rendah

reliabilitas alat ukur

akan mendekati 0 (Azwar, 2019).
Pengujian pada skala stres akademik
menemukan bahwa alat ukur yang

digunakan memiliki koefisien Cronbach’s
Alpha sebesar 0,882 dan pengujian pada
skala
Cronbach’s Alpha sebesar 0,959 sehingga
skala stres akademik dan skala resiliensi

resiliensi memiliki  koefisien

dinyatakan reliabel.

941


http://jurnalp3k.com/index.php/J-P3K/index

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tentang resiliensi dan stres
akademik melibatkan mahasiswa profesi
yang sedang menjalani praktik
profesi. Pengambilan data dilakukan pada
tanggal 24 September 2024 - 23 Oktober
2024 dengan cara menyebarkan kuisioner

secara daring melalui google form.
Tabel 1. Data Demografi Partisipan Penelitian

ners
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Berdasarkan  hasil = kategorisasi
variabel stres akademik di atas diketahui
bahwa yakni sebagian besar partisipan
dalam penelitian ini memiliki tingkat stres
akademik pada kategori tinggi dengan
persentase sebesar 44, 82%, sedangkan
partisipan pada kategori sedang sebesar
35, 44%, dan 19,82% partisipan tergolong
dalam kategori rendah. Skor rata-rata

resiliensi adalah 28 dan SD = 6, 934.
Tabel 4. Uji Normalitas

No Kategori Jumlah Persentase (%)
1 Jenis Kelamin
Laki-Laki 46 39,70
Perempuan 70 60,30
Total 116 100,00
2 Angkatan
2023 84 72,40
2024 32 27,60
Total 116 100,00

Penelitian ini melibatkan 116 orang
partisipan, 46 orang berjenis kelamin laki-
laki (39,70%) dan 70 orang perempuan
(60,30%). angkatan,
persentase terbesar adalah angkatan 2023
sebanyak 84 orang (72,40%) dan angkatan
2024 sebanyak 32 orang (27,60%).

Tabel 2. Kategorisasi Resiliensi

Berdasarkan

Interval Kategori F Persentase

20-37 Rendah 61 52,58%

38-54 Sedang 23 19,82%

55-72 Tinggi 32 27,58%

Jumlah 116 100%

Min = 20; Max = 72; Mean = 42, 26; SD = 15,101
Berdasarkan  hasil  kategorisasi

variabel resiliensi di atas diketahui bahwa
yakni 27, 58% persen partisipan tergolong
dalam kategori tinggi, kategori sedang
dengan persentase sebesar 19, 82% dan
kategori terbanyak adalah partisipan yang
tergolong kategori rendah sebanyak
52,58%. Skor rata-rata resiliensi adalah 42,

26 dan SD =15, 101.
Tabel 3. Kategorisasi Stres Akademik

Interval Kategori F Persentase
11-20 Rendah 23 19,82%
21-30 Sedang 41 35,44%
31-40 Tinggi 52 44,82%
Jumlah 116 100%

Min = 11; Max = 40; Mean = 28; SD = 6, 934

KS-Z Sig. Keterangan
Resiliensi 0,197 0,001 Distribusi Tidak Normal
Stres 0,168 0,001 Distribusi Tidak Normal
Akademik
Uji normalitas yang digunakan dalam

penelitian ini adalah uji One Sample
Kolmogorov-Smirnov Test untuk menguji
apakah data yang digunakan berdistribusi
normal. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka
data berdistribusi normal dan sebaliknya
jika nilai signifikansi < 0,05 maka data
tidak berdistribusi normal. Berdasarkan
tabel 4 diketahui hasil uji Kolmogorov-
Smirnov variabel resiliensi signifikan pada
0,001 < 0,05. Maka dapat dinyatakan
bahwa data variabel resiliensi berdistri-
busi tidak normal. Variabel stres akademik
signifikan pada 0,001 > 0,05 sehingga
dapat dinyatakan bahwa data variabel

stres akademik berdistribusi tidak normal.
Tabel 5. Uji Linearitas

F Sig. Keterangan

Deviation from 1,405 0,106
linearity

Linear

Berdasarkan tabel 5, diketahui bahwa
nilai Sig. Deviation from Linearity adalah

0,106 (p > 0,05) sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel resiliensi dan
variabel  stres akademik  memiliki
hubungan linear.

Tabel 6. Uji Hipotesis

Variabel Irxy Sig. Keterangan
Variabel Resiliensi- 0,461 0,001 p<0,05
Stres Akademik signifikan
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Uji  hipotesis dilakukan dengan
analisis korelasi product moment dengan
bantuan program SPSS for Windows versi
29.0. Berdasarkan tabel 4.7, hasil uji
korelasi menunjukkan nilai signifikansi
0,001 (p <0, 05) yang menunjukkan bahwa
variabel resiliensi dan stress akademik
berkorelasi. Nilai pearson correlation 0,461
yang menunjukkan bahwa hubungan
antara kedua variabel positif dengan
tingkat korelasi sedang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ada hubungan positif antara resiliensi dan
stres akademik mahasiswa profesi ners
dalam menjalani praktik profesi dengan
korelasi yang sedang, hal ini berarti bahwa,
jika resiliensi mahasiswa profesi ners
tinggi maka stres akademiknya pun juga
tinggi. Berbeda dari asumsi penelitian di
awal, yakni resiliensi mahasiswa yang
tinggi berkorelasi dengan stres akademik
yang rendah. Hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan studi sebelumnya oleh
Kirata dkk. (2022) yang menunjukkan
adanya hubungan negatif yang signifikan
antara resiliensi dan stres akademik
mahasiswa yang sedang menyelesaikan
skripsi di universitas X Jakarta Barat.
Selanjutnya, penelitian yang dilakukan
oleh Septiani dan Fitria mengenai resiliensi
dan stres akademik pada mahasiswa
Sekolah Tinggi Kedinasan menunjukkan
adanya Kkorelasi
semakin tinggi tingkat resiliensi, semakin
rendah stres yang dialami (Septiani &
Fitria, 2016). Temuan ini sejalan dengan
asumsi peneliti, meskipun berbeda dengan
hasil penelitian ini.

Penelitian

negatif, yang berarti

lain yang relevan
mengenai pengaruh stres akademik dan
resiliensi adalah studi yang dilakukan oleh

Kennet dkk. (2020), yang menyimpulkan
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bahwa individu dengan tingkat stres
akademik yang tinggi cenderung kurang
resilien dan memiliki kemampuan kontrol
yang lebih Berbagai
penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa
menunjukkan bahwa stres akademik
memang menjadi isu utama yang berkaitan
dengan kesejahteraan mereka.
Berdasarkan teori self-determination
(Ryan & Deci, 2000) menjelaskan bahwa
resilien memiliki
yang kuat untuk mencapai
keunggulan akademik. Dorongan internal
ini membuat mereka secara aktif mencari
tantangan akademik yang lebih besar, yang
konsekuensinya meningkatkan level stres
yang dialami. Namun, berbeda dengan
individu yang kurang resilien, mereka
memiliki kapasitas lebih besar untuk
mengelola stres tersebut karena didukung
oleh otonomi dan kompetensi yang tinggi.
Academic Buoyancy Theory (Martin &
Marsh, 2008) menjelaskan dinamika ini
dalam konteks “everyday
resilience”. Mahasiswa dengan resiliensi
tinggi lebih mampu mengatasi tantangan
akademik sehari-hari,
karena kemampuan ini mereka cenderung
mengambil lebih banyak tanggung jawab
akademik. Mereka aktif terlibat dalam
berbagai aktivitas akademik yang menan-
tang, yang secara natural meningkatkan

stres rendah.

individu motivasi

internal

academic

namun justru

level stres mereka. Meski mengalami stres
tinggi, mereka memiliki mekanisme coping
yang lebih efektif dan kemampuan untuk
"bounce back” yang lebih baik.

Mahasiswa profesi ners dengan
tinggi karakteristik
yang unik dalam menjalani masa pendi-
dikan profesinya. Mereka menunjukkan
inisiatif tinggi dalam pembelajaran, aktif
mengambil tanggung jawab

resiliensi memiliki

dalam
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perawatan pasien, dan membantu teman
sejawatnya. Proses yang membuat stres
akademik mereka meningkat dapat dijelas-
kan melalui beberapa tahapan. Pada tahap
eksplorasi aktif, mereka secara proaktif
mencari berbagai pengalaman klinis yang
menantang dan terlibat dalam penanganan
kasus-kasus kompleks. Selama tahap
pengembangan kompetensi, mereka beru-
saha keras menguasai berbagai prosedur
keperawatan sambil memperdalam penge-
tahuan teoritis di sela praktik. Dinamika ini
menghasilkan dampak ganda. Di satu sisi,
terjadi pengembangan kompetensi yang
lebih cepat, peningkatan kemampuan
manajemen stres, dan penguatan identitas
profesional. Di sisi lain, mereka
menghadapi resiko kelelahan fisik dan
mental sehingga membutuhkan waktu
pemulihan yang lebih besar.

Tuntutan kompetensi yang kompleks,
ekspektasi tinggi dari lingkungan, dan
beban tanggung jawab yang besar
berkontribusi pada tingginya tingkat stres
mereka. Pola ini menunjukkan bahwa ting-
ginya resiliensi pada mahasiswa profesi
ners justru berkaitan dengan tingginya
stres akademik karena keterlibatan aktif
mereka dalam proses pembelajaran dan
pengembangan profesional. Mereka tidak
menghindari stres, melainkan mengha-
dapinya sebagai
proses pertumbuhan profesional. Yang
membedakan mereka adalah kemampuan
untuk tetap adaptif dan berkembang meski
di bawah tekanan tinggi, sejalan dengan
konsep "thriving under pressure” dalam
teori resiliensi psikologis.

Resiliensi merupakan kemampuan
seseorang untuk menghadapi masalah
dengan efektif, melakukan perubahan
hidup ke tingkat yang lebih baik, menjaga

bagian integral dari

p-ISSN : 2721-5393, e-ISSN : 2721-5385
www.jurnalp3k.com/index.php/J-P3K/index

kesehatan di tengah tekanan dan tuntunan,
bangkit dari kegagalan, menemukan solusi
untuk mengubah keadaan, serta mena-
ngani masalah tanpa melakukan tindakan
negatif seperti kekerasan terhadap diri
sendiri atau orang lain (Siebert, 2005).
Partisipan dalam penelitian ini sebagian
besar menunjukkan tingkat resiliensi yang
rendah, yang berarti mereka memiliki
kemampuan yang terbatas dalam meng-
hadapi, mengatasi, dan bangkit dari
berbagai tantangan atau tekanan, ter-
masuk dalam konteks akademik. Resiliensi
yang rendah ini dapat mengindikasi bahwa
partisipan lebih rentan terhadap dampak
negatif dari situasi sulit, seperti stres
akademik atau masalah lainnya, dan
mungkin kurang mampu mempertahankan
performa atau Kkesejahteraan mereka
dalam kondisi tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian, tampak
bahwa stres akademik masih menjadi isu
signifikan di kalangan mahasiswa profesi
ners. Mayoritas mahasiswa mengalami
stres akademik pada tingkat tinggi, yang
menunjukkan bahwa kondisi tersebut
berpotensi memengaruhi aktivitas
akademik mereka secara keseluruhan.
Stres akademik dapat didefinisikan sebagai
respons peserta didik terhadap tekanan
yang ditimbulkan oleh tuntutan sekolah,
tidak
nyaman, ketegangan, dan perubahan
perilaku (Desmita, 2010). Ketika individu
mengalami dapat
berpengaruh pada berbagai situasi yang
satunya adalah tidak
tercapainya prestasi akademik.

Beberapa faktor yang diperkirakan
dapat akademik
mahasiswa mencakup self-efficacy dan
motivasi berprestasi. Secara umum, stres

yang mengakibatkan perasaan

stres, hal ini

sulit, salah

memengaruhi stres
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akademik adalah reaksi psikologis individu
terhadap tantangan dalam kehidupan yang
dirasa membebani dan tidak sesuai dengan
harapan, sehingga dapat mengganggu
kesejahteraan individu tersebut (Mumpuni
& Wulandari, 2010). Stres merupakan
respons individu terhadap suatu peristiwa
yang menimbulkan tekanan dan tidak
dapat diatasi oleh orang tersebut.
Keterbatasan dalam penelitian ini
terletak pada data yang diperoleh melalui

kuesioner, yang  terkadang  tidak
sepenuhnya  mencerminkan  kondisi
sebenarnya dari partisipan. Hal ini

disebabkan oleh perbedaan persepsi dan
pemahaman masing-masing partisipan,
serta faktor kejujuran dalam pengisian
kuesioner. Selain itu, terdapat beberapa
variabel yang berpotensi
mempengaruhi tingkat stres akademik
pada mahasiswa profesi ners yang belum
teridentifikasi dalam penelitian ini.

lain

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh, dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat hubungan negatif yang signifikan
antara resiliensi dan stres akademik pada

mahasiswa  profesi ners. Hal ini
menunjukkan bahwa resiliensi tidak
menjadi faktor yang berperan dalam

peningkatan atau penurunan tingkat stres
akademik yang dialami oleh mahasiswa
profesi ners. Sebagian besar responden
memiliki tingkat resiliensi yang berada
pada kategori rendah, sementara tingkat
stres akademik yang dimiliki responden
sebagian besar berada pada kategori

tinggi.
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